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Abstract

This research is motivated by the low learning outcomes of fifth-grade students in the Indonesian language subject at UPT
SPF SD Negeri Rappocini, Makassar City. The research problem addresses how the implementation of the Contextual
Teaching and Learning (CTL) model—integrated with the local wisdom of *Siri’ na Pacce—can improve the Indonesian
language learning outcomes of fifth-grade students at UPT SPF SD Negeri Rappocini, Makassar City. The study aims to
enhance these learning outcomes by applying the CTL model, which connects instructional material to students' real-life
experiences, their environment, and their daily lives. A mixed-methods approach (qualitative and quantitative descriptive)
was employed, utilizing the Classroom Action Research (CAR) framework developed by Kemmis and McTaggart. The
subjects of this study were the teacher and 21 fifth-grade students at UPT SPF SD Negeri Rappocini, Makassar City,
during the 2025/2026 academic year. Data collection techniques included the observation of teacher and student activities,
learning achievement tests, and documentation. Data were analyzed using both qualitative and quantitative descriptive
methods. The results indicate an improvement in student learning outcomes from Cycle I to Cycle II. In Cycle I, the class-
wide learning achievement rate was 52.38%, categorized as "poor." Following instructional improvements in Cycle II—
through the implementation of the CTL model integrated with the local wisdom of Siri’ na Pacce, the class-wide learning
achievement rate increased to 90.47%, categorized as "good." Furthermore, both the teacher’s instructional activities and
the students’ learning activities showed improvement in each session. Consequently, it can be concluded that the
implementation of the Contextual Teaching and Learning (CTL) model, based on the local wisdom of Siri’ na Pacce,
effectively improves the Indonesian language learning outcomes of fifth-grade students at UPT SPF SD Negeri Rappocini,
Makassar City.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Local Wisdom, Siri’ na Pacce, Learning Outcomes, Indonesian Language.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di UPT
SPF SD Negeri Rappocini Kota Makassar. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah penerapan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis kearifan lokal Siri’ na Pacce dapat meningkatkan
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V di UPT SPF SD Negeri Rappocini Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis kearifan lokal Siri’ na Pacce yang menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman
nyata, lingkungan, dan kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif deskriptif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) model Kemmis dan Mc. Taggart. Subjek penelitian ini
adalah guru dan siswa kelas V UPT SPF SD Negeri Rappocini Kota Makassar tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 21
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi aktivitas guru dan siswa, tes hasil belajar, serta
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, persentase hasil belajar
klasikal siswa mencapai 52,38% dengan kategori kurang. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus II
melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis kearifan lokal Siri’ na Pacce,
persentase hasil belajar klasikal siswa meningkat menjadi 90,47% dengan kategori baik. Selain itu, aktivitas mengajar
guru dan aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis kearifan lokal Siri’ na Pacce
dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V UPT SPF SD Negeri Rappocini Kota Makassar.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Kearifan Lokal, Siri’ na Pacce, Hasil Belajar, Bahasa Indonesia.
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PENDAHULUAN

Aspek yang paling penting dalam kehidupan
manusia dan tercapainya kemajuan suatu negara adalah
pendidikan. Pendidikan dianggap penting bagi kehidupan
manusia karena dapat mengubah serta menentukan
kehidupan yang dijalani melalui pendidikan. Pasal 1 ayat
(1) Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan  spritual keagamaan, pengendalian  diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan juga dapat dikatakan sebagai suatu transfer
ilmu, transformasi nilai, dan pembetukan kepribadian
dengan segala aspek yang dicakupnya (Effendi et al.,
2021). Pembelajaran di sekolah menjadi inti dari
pencapaian tujuan pendidikan.

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara
guru dan siswa yang dirancang secara sistematis.
Keberhasilan pembelajaran ditandai dengan tercapainya
tujuan serta adanya peningkatan hasil belajar siswa
(Disriani & Habibi, 2023). Guru memiliki peran penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
inovatif, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran (M. Andini et al., 2024). Bahasa
Indonesia sebagai mata pelajaran utama di sekolah dasar
berperan dalam mengembangkan kemampuan berbahasa
siswa yang mencakup menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada
penerapan keterampilan berbahasa dalam kehidupan
sehari-hari serta pengembangan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif (Yani, 2025).

Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas masih
menunjukkan kecenderungan berpusat pada guru (teacher-
centered). Guru lebih dominan dalam penyampaian materi,
sedangkan siswa berada pada posisi pasif. Materi
pembelajaran belum dikaitkan secara optimal dengan
konteks kehidupan nyata siswa serta pemanfaatan kearifan
lokal sebagai sumber belajar masih terbatas (I. Putri et al.,
2025). Dampak yang muncul berupa rendahnya minat
belajar, keterlibatan siswa, serta kemampuan berbahasa
siswa (Efendy et al., 2026).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis
pada tanggal 3 Januari 2026 di kelas V SD Negeri
Rappocini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
Bahasa  Indonesia ~ masih  menggunakan  model
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru dan
belum mengaitkan materi pembelajaran  dengan
pengalaman nyata siswa. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa. Dari 21 siswa, terdapat 15
siswa (71,42%) yang belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75,
sedangkan hanya 6 siswa (28,57%) yang telah mencapai
ketuntasan belajar. Rendahnya hasil belajar tersebut
menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum mampu
mengembangkan kemampuan berbahasa siswa secara
optimal. Apabila kondisi ini terus berlangsung, maka dapat
berdampak pada rendahnya kemampuan literasi serta
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keterampilan berpikir siswa dalam jangka panjang
(Mubaraq et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan inovasi
pembelajaran yang mampu menciptakan pembelajaran
yang bermakna, aktif, dan kontekstual. Salah satu solusi
yang dapat diterapkan adalah penggunaan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
kearifan lokal, karena model ini menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman nyata dan budaya yang
dekat dengan kehidupan siswa sehingga diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa.

Model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis kearifan lokal menjadi salah satu
alternatif yang relevan. Model CTL mengaitkan materi
pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa sehingga
siswa dapat memahami makna pembelajaran secara lebih
mendalam. Pembelajaran  berbasis  kearifan  lokal
memanfaatkan lingkungan dan budaya sekitar sebagai
sumber belajar sehingga pembelajaran menjadi lebih
relevan dan bermakna(Febriana et al., 2025).

Penerapan model CTL berbasis kearifan lokal
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran
serta memberikan pengalaman belajar secara langsung.
Pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih
mendalam dan berdampak pada peningkatan hasil belajar
(Wardani et al., 2024).

Berdasarkan hasil penelitian Rahmawati (2018)
menunjukkan bahwa penggunaan model CTL memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang
belajar dengan pendekatan kontekstual memperoleh hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode
konvensional. Pembelajaran berbasis kearifan lokal juga
terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep serta
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Ibrahimi, 2025).
Integrasi CTL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
menunjukkan peningkatan keterampilan berbahasa siswa
secara signifikan (Herlina et al., 2025). Temuan penelitian
tersebut menunjukkan efektivitas pembelajaran
kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar. Cakupan
penelitian sebelumnya masih berfokus pada penerapan
CTL secara umum. Integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran belum menjadi fokus utama kajian. Kajian
yang secara spesifik menghubungkan model CTL berbasis
kearifan lokal dengan hasil belajar Bahasa Indonesia di
sekolah dasar masih terbatas. Penelitian yang dilakukan
cenderung belum menyesuaikan dengan karakteristik
lingkungan belajar siswa secara kontekstual. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara  konsep
pembelajaran kontekstual dengan implementasi berbasis
kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan upaya untuk
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis kearifan lokal Siri’ na Pacce. Oleh karena itu,
calon peneliti tertarik melakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Berbasis Kearifan Lokal Siri” na Pacce untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas
V UPT SPF SD Negeri Rappocini Kota Makassar.”
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METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam proses
pembelajaran yang terjadi di kelas sesuai dengan kondisi
nyata di lapangan. Melalui pendekatan ini, peneliti
berusaha mendeskripsikan secara sistematis proses
penerapan model pembelajaran CTL berbasis kearifan
lokal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V
UPT SPF SD Negeri Rappocini. Selain itu, pendekatan ini
juga digunakan untuk menggambarkan aktivitas belajar
siswa, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta
perubahan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom
Action Research). Peneliti memilih jenis penelitian
tindakan kelas karena penelitian ini bertujuan untuk
memperbaiki dan  meningkatkan  kualitas  proses
pembelajaran di kelas, khususnya dalam meningkatkan
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V UPT SPF SD
Negeri Rappocini melalui penerapan model pembelajaran
CTL berbasis kearifan lokal. Penelitian tindakan kelas
dilakukan secara bertahap dan sistematis dengan mengikuti
empat tahapan utama yaitu: (1) perencanaan (planning), (2)
pelaksanaan tindakan (acting), (3) pengamatan (observing),
dan (4) refleksi (reflecting). Keempat tahapan tersebut
membentuk suatu  siklus yang berlangsung secara
berulang.

Apabila pada siklus pertama hasil yang diperoleh
belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan,
maka akan dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya
hingga diperoleh hasil yang optimal dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas
merupakan suatu penelitian reflektif yang dilakukan oleh
guru atau peneliti di dalam kelas melalui serangkaian
tindakan tertentu dengan tujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta hasil
belajar siswa. Menurut Parnawi (2020), Penelitian
Tindakan Kelas adalah penelitian yang bertujuan untuk
memperbaiki praktik pembelajaran agar menjadi lebih
efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dalam proses belajar mengajar.

Model Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart, yang terdiri
atas empat tahap utama, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting). Keempat tahap tersebut
merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan dan
membentuk suatu siklus yang dilaksanakan secara
berulang hingga mencapai hasil yang diharapkan.

Dalam penelitian ini, tindakan yang dilakukan
adalah penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis kearifan lokal pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD UPT SPF
Negeri Rappocini.
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Melalui penerapan model tersebut, diharapkan siswa
dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran karena
dikaitkan dengan pengalaman nyata serta nilai-nilai
kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar siswa.
Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil refleksi pada
siklus I akan digunakan sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan pada pelaksanaan tindakan di siklus II. Proses
ini dilakukan secara berkelanjutan hingga diperoleh
peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sesuai
dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Adapun skema model penelitian tindakan kelas yang
digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut.

Gambar 3. 1 Desain Penelitian Tindakan Kelas
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Sumber : Pahleviannur et al., (2022)

Fokus penelitian ini diarahkan pada upaya
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia melalui penerapan model
pembelajaran CTL berbasis kearifan lokal. Model
pembelajaran ini menekankan pada keterkaitan antara
materi pelajaran dengan situasi nyata yang dialami siswa
dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, fokus utama
penelitian ini adalah mengkaji bagaimana proses dan hasil
penerapan model pembelajaran CTL berbasis kearifan
lokal dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas V SD Negeri Rappocini.
Berdasarkan fokus tersebut, terdapat beberapa faktor
yang menjadi perhatian dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1.  Penerapan model pembelajaran CTL berbasis
kearifan lokal, yang diarahkan pada proses
pembelajaran yang mengaitkan materi Bahasa

Indonesia dengan pengalaman nyata siswa serta
nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat di lingkungan
sekitar. Dalam kegiatan pembelajaran ini, siswa
didorong untuk aktif berdiskusi, bertanya, bekerja
sama dalam kelompok, serta mengemukakan
pendapat sehingga siswa dapat memahami materi
pembelajaran secara lebih kontekstual dan bermakna.
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2. Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, yang dicapai
setelah mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran CTL berbasis
kearifan lokal. Peningkatan hasil belajar siswa diukur
berdasarkan ketercapaian tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Perubahan hasil belajar siswa
diamati melalui pelaksanaan tindakan pada setiap
siklus penelitian dengan menggunakan instrumen
penilaian berupa tes hasil belajar yang diberikan
pada akhir setiap siklus.

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V
UPT SPF SD Negeri Rappocini. Siswa kelas V yang
menjadi subjek penelitian berjumlah 21 siswa, yang terdiri
dari 15 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Siswa kelas
V dipilih sebagai subjek penelitian karena pada kelas
tersebut  ditemukan  permasalahan dalam  proses
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada hasil
belajar siswa yang masih belum optimal.

Selain siswa, guru kelas V juga menjadi subjek
dalam penelitian ini karena berperan sebagai pelaksana
tindakan dalam proses pembelajaran. Guru bekerja sama
dengan peneliti dalam menerapkan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
kearifan lokal untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa.

Setting penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD
Negeri Rappocini, khususnya pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas V. Penelitian ini dilakukan di kelas
tersebut karena berdasarkan hasil observasi awal
ditemukan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
masih perlu ditingkatkan, sehingga diperlukan suatu
inovasi dalam pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil
tahun ajaran 2026/2027. Pemilihan setting penelitian ini
didasarkan pada kondisi nyata yang terjadi di kelas, di
mana proses pembelajaran masih perlu ditingkatkan agar
siswa dapat memahami materi dengan lebih baik. Oleh
karena itu, penerapan model pembelajaran CTL berbasis
kearifan lokal diharapkan dapat membantu siswa
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata
dan lingkungan sekitar mereka.

Selain itu, lingkungan sekolah yang kondusif serta
adanya kerja sama yang baik antara peneliti dan guru kelas
menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan penelitian
ini sehingga penelitian dapat berjalan dengan baik dan
berlangsung secara alami (natural setting).

Penelitian ini menggunakan rencana tindakan
melalui Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research), yaitu suatu rencana penelitian yang
dilaksanakan secara berdaur ulang dalam bentuk siklus
yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan pada
siklus sebelumnya hingga mencapai hasil yang diharapkan.
1. Tahap Perencanaan

Perencanaan merupakan tahap awal yang dilakukan
sebagai persiapan sebelum pelaksanaan tindakan. Pada
tahap ini peneliti bersama guru kelas V melakukan
beberapa kegiatan, yaitu menganalisis kurikulum dan
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capaian pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia, merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, serta menyusun perangkat pembelajaran yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran.

Selain itu, peneliti juga menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat penerapan
model pembelajaran CTL berbasis kearifan lokal,
menyusun lembar observasi aktivitas guru dan siswa untuk
memantau jalannya proses pembelajaran, serta menyusun
instrumen tes hasil belajar yang digunakan untuk
mengukur tingkat pencapaian hasil belajar siswa setelah
pelaksanaan tindakan.

2.  Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan pelaksanaan pembelajaran
sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya.
Guru kelas bertindak sebagai pelaksana tindakan yang
menerapkan model pembelajaran CTL berbasis kearifan
lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan
peneliti bertindak sebagai observer yang melakukan
pengamatan terhadap jalannya proses pembelajaran.
Pelaksanaan tindakan ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran serta meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini meliputi penyampaian materi pembelajaran
yang dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa serta nilai-
nilai kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar. Melalui
kegiatan tersebut, siswa didorong untuk aktif bertanya,
berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta
mengemukakan pendapat sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna.

3.  Tahap Pengamatan

Pada tahap ini dilakukan kegiatan pengamatan
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran di kelas.
Pengamatan difokuskan pada aktivitas guru dan aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti
mencatat  seluruh  kegiatan yang terjadi selama
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana penerapan
model pembelajaran CTL berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pengamatan dilakukan oleh peneliti yang bertindak
sebagai observer, sedangkan guru kelas bertugas sebagai
pelaksana tindakan dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, kegiatan pembelajaran dan kegiatan observasi
dilakukan oleh dua pihak yang memiliki peran berbeda,
yaitu guru sebagai pelaksana tindakan dan peneliti sebagai
pengamat.

4.  Tahap Refleksi

Tahap refleksi dilakukan setelah pelaksanaan
tindakan dan pengamatan selesai dilaksanakan. Pada tahap
ini peneliti bersama guru melakukan diskusi untuk
mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang telah
dilakukan. Guru pelaksana menyampaikan pengalaman
dan kendala yang dialami selama proses pembelajaran,
sedangkan peneliti menyampaikan hasil pengamatan
terhadap pelaksanaan tindakan.

Hasil refleksi tersebut digunakan sebagai bahan
evaluasi untuk mengetahui keberhasilan maupun
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kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan. Apabila
hasil yang diperoleh pada siklus I belum mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, maka
dilakukan perbaikan pada siklus II. Proses ini dilakukan
secara berkelanjutan hingga diperoleh peningkatan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengacu pada
prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi
empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Kegiatan penelitian berlangsung
dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas dua kali
pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2026/2027 dengan subjek penelitian
siswa kelas V. UPT SPF SD Negeri Rappocini Kota
Makassar. Data penelitian berupa hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa yang diperoleh melalui penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis kearifan lokal Siri’ na Pacce pada setiap akhir
siklus pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan mulai
dari Siklus I hingga Siklus II, dengan pelaksanaan Siklus I
pada tanggal 24 Juli 2026 dan 31 Juli 2026, sedangkan
Siklus II pada tanggal 14 Agustus 2026 dan 18 Agustus
2026.

Hasil penelitian mencakup data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui tes hasil
belajar Bahasa Indonesia yang diberikan pada akhir setiap
siklus untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.
Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui hasil
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis kearifan lokal Siri’ na Pacce. Data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis yang telah ditetapkan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan tindakan yang dilaksanakan. Penyajian
hasil penelitian dilakukan secara sistematis guna
memberikan gambaran yang jelas mengenai proses
pelaksanaan pembelajaran serta peningkatan hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran tersebut. Data hasil penelitian disajikan
secara bertahap pada setiap siklus sehingga perubahan
yang terjadi pada aktivitas pembelajaran maupun hasil
belajar siswa dapat diamati secara lebih jelas. Adapun
rincian tahapan kegiatan pada setiap siklus diuraikan
sebagai berikut:

1. Siklus I

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, di
mana setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 24 Juli
2026, sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari
Rabu, 01 agustus Juli 2026. Siklus I dilaksanakan pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Bab 1 “Aku yang
Unik” dengan menerapkan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
kearifan lokal Siri' na Pacce. Pelaksanaan pembelajaran
pada Siklus I meliputi tiga kegiatan utama, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Adapun
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kegiatan penelitian tindakan kelas pada Siklus I
dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

2. Siklus II

Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, di
mana setiap pertemuan berlangsung selama 70 menit (2 %
35 menit). Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Jumat, 14 Agustus 2026, sedangkan pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Selasa, 18 Agustus 2026. Kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas V UPT
SPF SD Negeri Rappocini Kota Makassar pada Siklus II
diikuti oleh 21 siswa dan dilaksanakan melalui empat
tahapan utama dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Siklus II dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari
hasil refleksi pada Siklus I dengan melakukan berbagai
perbaikan dalam  penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
kearifan lokal Siri’ na Pacce untuk meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa. Adapun rincian dari
masing-masing tahapan diuraikan sebagai berikut.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua
siklus yang masing-masing terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas V UPT SPF SD Negeri Rappocini
Kota Makassar melalui penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
kearifan lokal Siri’ na Pacce. Fokus penelitian meliputi
aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa, dan hasil
belajar siswa pada ranah kognitif. Penerapan model CTL
dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tujuh komponen
utama, yaitu konstruktivisme (constructivism), bertanya
(questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar
(learning community), pemodelan (modeling), refleksi
(reflection), dan penilaian autentik (authentic assessment)
sebagaimana sintaks CTL yang digunakan dalam
penelitian (Susianti et al., 2023; Mako et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan
pada bagian sebelumnya, penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
kearifan lokal Siri’ na Pacce mampu meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa dari Siklus I ke Siklus II.
Peningkatan tersebut terlihat dari perkembangan aktivitas
guru, aktivitas siswa, serta ketuntasan hasil belajar siswa
pada setiap siklus. Pada Siklus I, dari 21 siswa yang
mengikuti tes, sebanyak 11 siswa atau 52,38% telah
mencapai ketuntasan, sedangkan 10 siswa atau 47,62%
belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kelas pada
Siklus I sebesar 71,90, sehingga masih berada di bawah
KKTP yang ditetapkan sebesar 75%. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum mencapai
indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 75%
siswa mencapai ketuntasan belajar. Setelah dilakukan
perbaikan pada Siklus II, jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan meningkat menjadi 19 siswa atau 90,47%,
sedangkan 2 siswa atau 9,53% belum mencapai ketuntasan.
Persentase tersebut telah melampaui indikator keberhasilan
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yang ditetapkan sehingga penelitian dihentikan pada Siklus
1L

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena
penerapan model CTL berbasis kearifan lokal Siri’ na
Pacce memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman
nyata yang mercka temui dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Johnson (2021), pembelajaran CTL membantu
siswa memahami makna materi akademik dengan
menghubungkannya dengan konteks kehidupan pribadi,
sosial, dan budaya. Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya
menerima penjelasan materi dari guru, tetapi terlibat dalam
kegiatan membaca dan memahami teks, menemukan
informasi  penting, mengidentifikasi pesan moral,
berdiskusi, menyampaikan  hasil  diskusi, serta
menghubungkan pesan moral dengan nilai-nilai Siri’ na
Pacce. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi
lebih kontekstual karena siswa memperoleh pengalaman
belajar yang berkaitan dengan lingkungan dan kehidupan
mereka sendiri.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat
Susianti et al. (2023) yang menjelaskan bahwa CTL
merupakan pembelajaran yang mengaitkan materi dengan
situasi nyata siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Selain itu, Agustiningsih et al. (2024)
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran CTL siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat aktif
dalam menemukan dan membangun pengetahuannya
sendiri melalui berbagai aktivitas pembelajaran. Dalam
penelitian ini, keterlibatan tersebut terlihat ketika siswa
menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari,
menjawab pertanyaan, menemukan informasi dari teks,
bekerja sama dalam kelompok, menyampaikan pendapat,
serta melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Pada pelaksanaan Siklus I, penerapan model CTL
berbasis kearifan lokal Siri’ na Pacce belum menunjukkan
hasil yang optimal. Aktivitas siswa pada pertemuan
pertama memperoleh persentase sebesar 52,38% dengan
kategori kurang, kemudian meningkat menjadi 61,90%
pada pertemuan kedua dengan kategori cukup.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai
beradaptasi dengan model pembelajaran yang diterapkan,
tetapi keterlibatan mereka belum merata. Sebagian siswa
masih kurang aktif dalam menghubungkan materi dengan
pengalaman  pribadi, menjawab dan mengajukan
pertanyaan, menemukan informasi secara mandiri, bekerja
sama dalam kelompok, serta melakukan refleksi.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih
berada pada tahap penyesuaian terhadap pembelajaran
yang menuntut keterlibatan aktif. Beberapa siswa masih
cenderung menunggu arahan guru, bergantung kepada
teman kelompok, serta belum berani menyampaikan
pendapat maupun pengalaman belajarnya. Pada kegiatan
refleksi, misalnya, hanya sebagian siswa yang berani
menyampaikan pengalaman, kesulitan, dan kesimpulan
pembelajaran secara mandiri. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penerapan komponen CTL pada Siklus I belum
terlaksana secara optimal pada seluruh siswa. Kondisi ini
sesuai dengan pendapat Ginting (2024) bahwa penerapan
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CTL berbasis kearifan lokal membutuhkan pembiasaan
karena siswa perlu aktif menghubungkan materi dengan
pengalaman budaya mereka. Selain itu, Wildan et al. (2026)
menjelaskan bahwa penerapan CTL berbasis kearifan lokal
menuntut kesiapan guru dan siswa serta membutuhkan
perencanaan yang matang agar proses pembelajaran dapat
berjalan optimal.

Pada komponen konstruktivisme (constructivism),
siswa pada Siklus I mulai mampu menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari, khususnya melalui contoh perilaku yang berkaitan
dengan nilai Siri” na Pacce. Namun, keterlibatan tersebut
belum merata karena masih terdapat siswa yang belum
mampu menghubungkan pengalaman pribadi dengan
konsep yang dipelajari. Pada komponen bertanya
(questioning), beberapa siswa mulai berani menjawab
pertanyaan guru dan menyampaikan pendapat, tetapi
sebagian siswa masih pasif dan menunggu arahan.
Sementara itu, pada komponen menemukan (inquiry),
siswa telah berusaha menemukan kata sifat, sinonim,
antonim, informasi penting, serta pesan moral dalam teks,
tetapi beberapa siswa masih membutuhkan bantuan guru
maupun teman kelompok.

Pada komponen masyarakat belajar (learning
community), siswa mulai menunjukkan kerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok. Akan tetapi, diskusi masih
didominasi oleh beberapa siswa, sedangkan anggota
kelompok lainnya cenderung pasif. Pada komponen
pemodelan (modeling), siswa telah memperhatikan contoh
yang diberikan guru mengenai cara menemukan informasi
dan memahami isi teks, tetapi sebagian siswa masih
mengalami kesulitan dalam menerapkan contoh secara
mandiri. Selanjutnya, pada komponen refleksi (reflection),
keterlibatan siswa masih rendah karena hanya sedikit
siswa yang berani menyampaikan pengalaman belajar dan
kesimpulan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa
masih memerlukan bimbingan agar seluruh komponen
CTL dapat terlaksana secara optimal.

Rendahnya hasil belajar pada Siklus I juga terlihat
dari hasil tes yang diperoleh siswa. Dari 21 siswa, hanya
11 siswa yang mencapai ketuntasan dengan persentase
52,38%, sedangkan 10 siswa lainnya belum mencapai
ketuntasan. Nilai rata-rata kelas sebesar 71,90 masih
berada di bawah KKTP 75%. Beberapa siswa memperoleh
nilai tinggi, seperti 95 dan 80-85, tetapi masih terdapat
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKTP. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap
materi Bahasa Indonesia masih belum merata.

Rendahnya hasil belajar pada Siklus 1 dapat
dipahami karena hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai
faktor internal dan eksternal. Dalyono dalam Anggelia
(2024) menjelaskan bahwa faktor yang memengaruhi hasil
belajar dapat berasal dari dalam diri siswa maupun dari
lingkungan di luar diri siswa. Faktor internal meliputi
minat, motivasi, konsentrasi, rasa percaya diri, dan
kemampuan siswa, sedangkan faktor eksternal mencakup
lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, sarana, serta
media pembelajaran. Wahab dan Rosnawati (2021) juga
menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan hasil interaksi
berbagai faktor yang memengaruhi proses belajar siswa.
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Dalam penelitian ini, rendahnya aktivitas dan keterlibatan
siswa pada Siklus I menjadi salah satu kondisi yang
berhubungan dengan belum optimalnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, ditemukan
beberapa kendala yang perlu diperbaiki, yaitu masih
terdapat siswa yang kurang berani menyampaikan
pendapat, diskusi kelompok belum melibatkan seluruh
anggota secara aktif, beberapa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menemukan informasi secara mandiri,
kegiatan refleksi belum melibatkan seluruh siswa, serta
penilaian autentik belum terlaksana secara maksimal.
Aktivitas guru pada Siklus I Pertemuan 2 juga baru
mencapai 66,66% dengan kategori cukup sehingga belum
memenuhi indikator keberhasilan. Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan pada Siklus II agar pelaksanaan
pembelajaran menjadi lebih terarah dan mampu
meningkatkan keterlibatan siswa.

Perbaikan pada Siklus II dilakukan dengan
meningkatkan keterlaksanaan seluruh komponen CTL.
Peneliti bersama guru menyusun LKPD dengan petunjuk
yang lebih jelas dan pertanyaan yang lebih terstruktur.
LKPD tersebut memuat kegiatan membaca dan memahami
teks, menemukan informasi penting, mengidentifikasi
pesan moral, mendiskusikan isi teks, serta menghubungkan
pesan moral dengan nilai Siri’ na Pacce. Selain itu, lembar
observasi guru dan siswa disiapkan berdasarkan tujuh
komponen CTL, sedangkan tes hasil belajar disusun untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami isi teks,
menemukan informasi penting, mengidentifikasi pesan
moral, dan menghubungkannya dengan nilai Siri’ na Pacce.

Perbaikan tersebut memberikan dampak positif
terhadap proses pembelajaran pada Siklus II. Aktivitas
guru pada Pertemuan 1 mencapai 85,71% dengan kategori
baik dan meningkat menjadi 95,23% pada Pertemuan 2
dengan kategori baik. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa guru telah mampu menerapkan sintaks CTL secara
lebih sistematis, mulai dari konstruktivisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi,
hingga penilaian autentik. Guru juga semakin mampu
memberikan contoh yang berkaitan dengan kehidupan
nyata, membimbing siswa menemukan informasi,
mengarahkan diskusi, memberikan pemodelan,
melaksanakan refleksi, serta melakukan penilaian terhadap
proses dan hasil belajar siswa.

Peningkatan aktivitas guru tersebut diikuti oleh
peningkatan aktivitas siswa. Pada Siklus II Pertemuan 1,
aktivitas siswa mencapai 85,71% dengan kategori baik dan
meningkat menjadi 95,23% pada Pertemuan 2 dengan
kategori baik. Siswa menjadi lebih aktif menghubungkan
materi dengan pengalaman sehari-hari, menjawab dan
mengajukan pertanyaan, menemukan informasi secara
mandiri, bekerja sama dalam kelompok, menyampaikan
pendapat, serta melakukan refleksi. Siswa juga mulai
mampu menghubungkan pesan moral dalam teks dengan
penerapan nilai-nilai Siri’ na Pacce dalam kehidupan
sehari-hari.

Peningkatan aktivitas siswa tersebut menunjukkan
bahwa karakteristik pembelajaran CTL telah terlaksana
dengan lebih baik. Melalui kegiatan yang menghubungkan
materi dengan kehidupan nyata, siswa tidak hanya
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memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga
memperoleh kesempatan untuk membangun pemahaman
berdasarkan pengalaman yang dimiliki. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nurhayati et al. (2020) yang menyatakan
bahwa CTL membantu siswa memahami materi dengan
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah
dengan situasi dunia nyata. Pembelajaran seperti ini
memungkinkan siswa melihat hubungan antara konsep
yang dipelajari dengan kehidupan mereka sebagai bagian
dari keluarga dan masyarakat.

Peningkatan berikutnya terlihat pada hasil belajar
siswa. Pada Siklus II, dari 21 siswa yang mengikuti tes,
sebanyak 19 siswa telah mencapai ketuntasan belajar dan
hanya 2 siswa yang belum mencapai ketuntasan. Dengan
demikian, persentase ketuntasan hasil belajar mencapai
90,47%. Jika dibandingkan dengan Siklus I, jumlah siswa
yang tuntas meningkat dari 11 siswa menjadi 19 siswa,
sedangkan jumlah siswa yang belum tuntas menurun dari
10 siswa menjadi 2 siswa. Persentase ketuntasan tersebut
telah melampaui indikator keberhasilan penelitian sebesar
75%.

Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan
bahwa siswa semakin mampu memahami materi Bahasa
Indonesia setelah mengikuti pembelajaran yang dikaitkan
dengan pengalaman nyata dan nilai-nilai kearifan lokal.
Siswa tidak hanya memahami isi teks, tetapi juga mampu
menemukan informasi penting, memahami pesan moral,
dan menghubungkan isi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Nurhayati
et al. (2020) bahwa pembelajaran kontekstual memberikan
pengalaman belajar yang relevan dan bermakna sehingga
dapat membantu siswa memahami materi secara lebih
mendalam. Selain itu, Mubaraq et al. (2025) menunjukkan
bahwa penggunaan model CTL memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

Penerapan CTL dalam penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa kearifan lokal dapat digunakan
sebagai konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. Nilai-
nilai Siri’ na Pacce yang terdapat dalam kehidupan
masyarakat Bugis-Makassar digunakan untuk membantu
siswa memahami pesan moral yang terdapat dalam teks.
Nilai Siri’ berkaitan dengan harga diri, kejujuran,
tanggung jawab, dan menjaga kehormatan, sedangkan
Pacce berkaitan dengan empati, kepedulian, kebersamaan,
dan sikap saling membantu. Melalui pengaitan tersebut,
siswa tidak hanya memahami materi pembelajaran, tetapi
juga memperoleh kesempatan untuk menerapkan nilai
budaya dalam kehidupan sehari-hari.

Penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran juga
sejalan dengan pendapat Annisha (2024) yang menjelaskan
bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman siswa karena materi menjadi
lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Nurjanah et al. (2025) juga menegaskan bahwa
pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran dapat
mendukung perkembangan aspek kognitif, sosial, dan
karakter siswa. Dengan demikian, penggunaan Siri’ na
Pacce dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan
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konteks yang dekat dengan kehidupan siswa sekaligus
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

Apabila dianalisis berdasarkan tujuh komponen CTL,
masing-masing  komponen  memberikan  kontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Pada tahap
konstruktivisme (constructivism), siswa membangun
pemahaman awal berdasarkan pengalaman yang mereka
miliki. Pada tahap bertanya (questioning), siswa didorong
untuk menjawab maupun mengajukan pertanyaan sehingga
rasa ingin tahu dan keterlibatan mereka meningkat. Pada
tahap menemukan (inquiry), siswa mencari dan
menemukan informasi penting serta pesan moral dalam
teks secara lebih mandiri. Selanjutnya, melalui masyarakat
belajar (learning community), siswa bekerja sama dan
bertukar pendapat dalam kelompok. Ketujuh komponen
tersebut saling berkaitan dalam menciptakan pembelajaran
yang aktif dan bermakna (Mako et al., 2022).

Pada tahap pemodelan (modeling), guru memberikan
contoh konkret mengenai cara menemukan informasi
penting, memahami isi teks, serta menghubungkan materi
dengan kehidupan sehari-hari. Pemberian contoh tersebut
membantu siswa memahami langkah-langkah
pembelajaran dengan lebih sistematis. Pada tahap refleksi
(reflection), siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan
kembali hal-hal yang telah dipahami, pengalaman belajar,
kesulitan, serta kesimpulan pembelajaran. Sementara itu,
pada tahap penilaian autentik (authentic assessment), guru
menilai proses dan hasil belajar siswa, termasuk keaktifan,
kerja sama, kemampuan menyampaikan pendapat, serta
kemampuan menerapkan pemahaman dalam situasi nyata.
Penerapan ketujuh komponen tersebut secara terpadu
menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan berpusat
pada siswa.

Peningkatan hasil belajar pada penelitian ini juga
dapat dikaitkan dengan karakteristik pembelajaran Bahasa
Indonesia di sckolah dasar yang bersifat terpadu,
komunikatif, kontekstual, berorientasi pada literasi, serta
mendorong keterlibatan aktif siswa. Pembelajaran Bahasa
Indonesia tidak hanya mengarahkan siswa untuk
memahami informasi dalam teks, tetapi juga mendorong
siswa mengungkapkan pendapat, berdiskusi,
menyampaikan gagasan, dan menghubungkan informasi
dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Menurut
Pratiwi dan Nugraha (2023), pembelajaran Bahasa
Indonesia menjadi sarana untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi dan keterampilan berpikir siswa,
sedangkan ~ Ummah  (2024) menjelaskan  bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia yang kontekstual dapat
membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih optimal.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan
nyata dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif ketika materi
yang dipelajari memiliki hubungan dengan pengalaman
dan lingkungan yang mereka kenal. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Rahmawati et al. (2023) yang
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis
kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa karena materi pembelajaran terasa lebih
nyata dan dekat dengan kehidupan mereka. Dalam
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penelitian ini, kedekatan tersebut diwujudkan melalui
penggunaan teks, LKPD, gambar, bahan ajar, serta contoh
perilaku yang berkaitan dengan nilai Siri’ na Pacce.

Peningkatan hasil belajar siswa dari Siklus 1 ke
Siklus II juga memperlihatkan bahwa perbaikan proses
pembelajaran  memiliki  peranan  penting  dalam
keberhasilan tindakan kelas. Pada Siklus I, siswa masih
membutuhkan bimbingan dalam menemukan informasi,
menyampaikan pendapat, bekerja sama, dan melakukan
refleksi. Setelah dilakukan perbaikan pada Siklus II, siswa
menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dan mampu
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan lebih baik. Hal
tersebut terlihat dari peningkatan aktivitas siswa dari
52,38% menjadi 61,90% pada Siklus I, kemudian
meningkat menjadi 85,71% dan 95,23% pada Siklus II.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penggunaan
model pembelajaran, tetapi juga oleh kemampuan guru
dalam melaksanakan setiap tahapan model secara
konsisten dan memberikan bimbingan sesuai kebutuhan
siswa. Pada Siklus II, guru lebih optimal dalam
memberikan pertanyaan pemantik, membimbing kegiatan
menemukan, mengarahkan diskusi, memberikan contoh,
melaksanakan refleksi, dan melakukan penilaian autentik.
Peningkatan aktivitas guru hingga 95,23% menunjukkan
bahwa kualitas pelaksanaan pembelajaran mengalami
perkembangan yang positif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang terdapat dalam kajian pustaka. Mubaraq et
al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan model CTL
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
Hatima (2025) juga menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain
itu, Akbar dan Herni (2022) menunjukkan bahwa integrasi
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dapat meningkatkan keterampilan berbahasa
siswa. Temuan-temuan tersebut memperkuat hasil
penelitian ini bahwa pembelajaran yang menghubungkan
materi dengan konteks kehidupan nyata dan lingkungan
budaya siswa dapat memberikan kontribusi positif
terhadap proses dan hasil belajar.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
karakteristik yang membedakannya dari penelitian
sebelumnya, yaitu pada subjek, konteks pembelajaran,
materi, serta integrasi kearifan lokal Siri” na Pacce.
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V UPT SPF
SD Negeri Rappocini Kota Makassar dengan fokus pada
peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui
penerapan model CTL berbasis kearifan lokal. Materi
pembelajaran diarahkan pada pemahaman teks, informasi
penting, pesan moral, serta pengaitan nilai-nilai yang
terdapat dalam teks dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Dengan demikian, penerapan CTL tidak hanya diarahkan
pada pencapaian hasil belajar secara akademik, tetapi juga
pada terciptanya pembelajaran yang relevan dengan
lingkungan sosial dan budaya siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis kearifan lokal Siri’
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na Pacce terbukti mampu meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas V UPT SPF SD Negeri
Rappocini Kota Makassar. Peningkatan tersebut terlihat
dari ketuntasan belajar siswa yang semula 52,38% pada
Siklus I meningkat menjadi 90,47% pada Siklus II. Jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan meningkat dari 11 siswa
menjadi 19 siswa, sedangkan siswa yang belum tuntas
menurun dari 10 siswa menjadi 2 siswa. Peningkatan
tersebut didukung oleh meningkatnya aktivitas siswa dari
kategori kurang pada Siklus I menjadi kategori baik pada
Siklus II serta meningkatnya aktivitas guru dalam
menerapkan seluruh komponen CTL.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran
CTL berbasis kearifan lokal Siri’ na Pacce dapat menjadi
salah satu alternatif pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
sekolah dasar. Model ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman,
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata, bekerja
sama, menemukan informasi, mengemukakan pendapat,
melakukan refleksi, serta menerapkan nilai-nilai kearifan
lokal dalam kehidupan sehari-hari. Tercapainya ketuntasan
belajar sebesar 90,47% pada Siklus 1T menunjukkan bahwa
tindakan yang dilakukan telah memenuhi indikator
keberhasilan penelitian, yaitu minimal 80% siswa
mencapai ketuntasan belajar, sehingga penelitian tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis kearifan lokal Siri'
na Pacce untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas V UPT SPF SD Negeri Rappocini,
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis kearifan lokal Siri' na Pacce dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang
mengalami peningkatan pada setiap siklus. Pada Siklus I,
hasil belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan, sedangkan pada Siklus II hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dan telah mencapai
indikator keberhasilan, yaitu minimal 75% siswa
memperoleh nilai di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Selain itu, aktivitas guru dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran juga
mengalami peningkatan pada setiap siklus sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih aktif, bermakna, dan berpusat
pada siswa.
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